PENGARUH TINGKAT GLOBALISASI TERHADAP PENGANGGURAN DI ASEAN by Lini, Zahrina Zata & Sasana, Hadi





Jurnal REP Vol 4/ No.1/2019 
 
Jurnal REP (Riset Ekonomi Pembangunan) 
http://jurnal.untidar.ac.id/index.php/REP 
P-ISSN: 2541-433X E-ISSN: 2508-0205 
 
 
PENGARUH TINGKAT GLOBALISASI TERHADAP PENGANGGURAN DI 
ASEAN 
THE EFFECT OF GLOBALIZATION AGAINST UNEMPLOYMENT IN ASEAN 
 
Zahrina Zata Lini 1, 2 Hadi Sasana 






Globalisasi dapat dilihat dari tiga aspek penting, globalisasi dari perspektif ekonomi, sosial dan politik. 
Cerminan adanya globalisasi adalah pembentukan ASEAN sebagai salah satu organisasi wilayah yang 
sangat terintegrasi. Keterbukaan ekonomi suatu negara akan menciptakan hubungan yang saling 
menguntungkan antara masing-masing negara, kemudian akan membuka transaksi perdagangan seperti 
memperluas ekspor dan impor. Jika ekspor komoditas unggulan suatu negara meningkat, maka akan 
mengarah pada peningkatan produksi yang akan berdampak pada pembukaan lapangan kerja yang lebih luas 
dan peningkatan pertumbuhan ekonomi. Penelitian ini menggunakan data panel di sembilan negara ASEAN 
pada periode 2000-2015. Hasilnya menunjukkan tingkat globalisasi sosial dan politik berpengaruh pada 
pengurangan pengangguran, sementara globalisasi ekonomi berpengaruh pada peningkatan pengangguran di 
sembilan negara ASEAN. Variabel penjelas lainnya seperti Pertumbuhan PDB memiliki efek negatif dan 
tidak signifikan terhadap pengangguran. Variabel inflasi dan pertumbuhan penduduk memiliki pengaruh 
negatif signifikan terhadap pengangguran. 
 






Globalization can be seen from three important aspects, globalization from an economic, social and political perspective. 
The reflection of globalization is the establishment of the ASEAN as one of the highly-integrated regional organization. 
The openness of one country's economy will creates mutually beneficial relations between each countries, then it will open 
trade transactions such as expanding exports and imports. If the export of leading commodities of a country increases, it 
will leads to increase production which will have an impact on the opening of wider employment and increasing economic 
growth. This study uses panel data in nine ASEAN countries in the period 2000-2015. The result shows the level of social 
and political globalization has an effect on reducing unemployment, while economic globalization has an effect on 
increasing unemployment in nine ASEAN countries. Other explanatory variables such as GDP Growth have a negative 
and insignificant effect on unemployment. Inflation and population growth variable has a significant negative effect on 
unemployment. 
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Globalisasi merupakan fenomena yang 
tidak dapat dilepaskan dari kehidupan 
masyarakat di berbagai belahan dunia. Istilah 
globalisasi sendiri sudah mulai dikenal sejak 
tahun 1980. Dengan adanya globalisasi 
negara-negara yang selama ini tertutup 
untuk perdagangan dan investasi asing 
membuka perekonomian mereka dan 
menjadi global, hasilnya adalah peningkatan 
keterkaitan dan integrasi ekonomi dunia. 
Globalisasi sendiri terjadi dalam berbagai 
aspek, tidak hanya terjadi pada aspek 
ekonomi, namun juga berkembang dalam 
aspek politik, sosial, budaya, lingkungan 
bahkan masalah keamanan dunia.  
Dengan adanya globalisasi hambatan 
yang di susun negara pada suatu regulasi 
perlahan akan berkurang. Negara-negara 
tersebut terdorong untuk mengurangi 
hambatannya guna mempermudah 
memasuki ruang lingkup yang lebih luas lagi. 
Selain itu dampak lain dari adanya 
globalisasi akan menciptakan sebuah 
hubungan kerja antar berbagai negara 
melalui ekspor dan impor, aliran modal 
hingga tenaga kerja. Proses ini tentunya akan 
meningkatkan devisa dan memenuhi 
kebutuhan pada masing-masing negara. 
Dengan adanya kerja sama tersebut, sebagian 
besar negara mengalami peningkatan dalam 
pertumbuhan ekonomi yang pada umumnya 
didekatkan dengan kenaikan GDP. Indikasi 
dari kenaikan GDP tersebut ialah adanya 
peningkatan pembangunan ekonomi dan 
proses produksi. Sehingga, dari proses 
pembangunan tersebut akan menyerap 
banyak tenaga kerja, atau dengan kata lain 
banyak lapangan kerja yang dibuka, sehingga 
menyerap angka pengangguran. Pada 
akhirnya, peningkatan pertumbuhan 
ekonomi sebagai akibat dari globalisasi 
berimplikasi pada penurunan angka 
pengangguran.  
Proses dari globalisasi sendiri semakin 
berkembang pada beberapa dekade terakhir. 
Cerminan dari salah satu wujud adanya 
globalisasi adalah dengan terbentukya 
Association of South East Asia Nations 
(ASEAN) sebagai kawasan yang berintegrasi 
tinggi. Kondisi perekonomian negara-negara 
ASEAN sendiri pada umumnya di 
kategorikan sebagai negara middle income 
country, dengan tingkat inflasi yang tinggi, 
pertumbuhan ekonomi, kesempatan kerja 
dan standar hidup relatif rendah. Dengan 
adanya globalisasi dapat mendorong 
terbentuknya kerjasama pada suatu 
kelompok yang dapat menguntungkan satu 
sama lain pada negara anggota yang telah 
tergabung. Sehingga dengan adanya 
kerjasama antar negara pada anggota ASEAN 
tidak hanya mampu menciptakan integrasi 
dibidang ekonomi tapi integrasi di bidang 
sosial maupun politik. Sejalan dengan 
meningkatnya perekonomian pada negara-
negara di dunia dari tahun ke tahun, 
terutama pada negara anggota ASEAN. 
Tingkat globalisasi suatu negara dapat dilihat 
melalui indeks Globalisasi KOF. 
Tabel 1 
Perkembangan Tingkat Globalisasi 
Ekonomi, Globalisasi Sosial, Globalisasi 

















Indonesia 2010 49.07 44.82 87.69 5.61 
  2015 44.23 52.91 88.97 4.51 
Filipina 2010 48.32 53.13 86.31 3.61 
  2015 48.20 59.27 84.76 3.04 
Vietnam 2010 51.73 47.68 61.44 2.64 
  2015 48.09 56.11 74.58 2.12 
Malaysia 2010 67.96 79.26 85.87 3.25 
  2015 70.58 80.76 86.50 3.10 
Thailand 2010 59.64 55.14 82.53 0.62 
  2015 59.89 60.59 83.96 0.60 
Kamboja 2010 63.13 36.88 56.11 0.35 
  2015 62.69 46.95 60.38 0.18 




Laos 2010 37.70 41.25 41.30 0.71 
  2015 40.20 43.81 42.70 0.65 
Myanmar 2010 29.23 20.94 39.82 0.79 
  2015 31.96 29.76 56.64 0.77 
Singapura 2010 93.35 81.30 74.70 3.17 
  2015 92.47 80.63 66.98 1.69 
Sumber: ETH Zurich dan World Bank 2018, 
Diolah 
 
Pengangguran merupakan problema 
yang tidak dapat dipisahkan dari 
permasalahan di berbagai negara, 
terkususnya ASEAN. Pengangguran adalah 
masalah makro ekonomi yang 
mempengaruhi manusia secara langsung dan 
merupakan masalah yang paling berat. Bagi 
kebanyakan orang, kehilangan pekerjaan 
berarti penurunan standar kehidupan dan 
tekanan psikologis (Mankiw, 2007). Pada 
Tabel 1 terlihat perkembangan tingkat 
pengangguran pada setiap negara di ASEAN 
mulai menurun pada periode 2010-2015. 
Namun penurunan tersebut juga diikuti 
dengan penurunan indeks KOF Globalisasi di 
tiap negara ASEAN atau dapat dikatakan 
memiliki arah yang positif. Seperti halnya 
Negara Singapura yang tingkat globalisasi di 
tiap aspeknya (ekonomi, sosial dan politik) 
terus menurun justru diikuti juga dengan 
penurunan tingkat penganggurannya, 
dimana penurunan tersebut cukup pesat 
yaitu 3.17 persen pada tahun 2010 menjadi 
1,69 di tahun 2015. Begitu pula dengan negara 
Filipina diman tingkat globalisasi yang 
menurun di aspek ekonomi dan politik 
diikuti oleh penurunan tingkat 
pengangguran. Sedangkan Malaysia, 
Thailand, Laos dan Myanmar justru 
peningkatan indeks KOF disemua aspek 
(ekonomi, sosial dan politik) diikuti dengan 
penurunan tingkat pengangguran. 
Berdasarkan latar belakang yang telah 
dijabarkan maka penelitian ini bertujuan 
untuk melihat pengaruh dari globalisasi 
dalam aspek ekonomi, sosial dan politik 
terhadap tingkat pengangguran di ASEAN. 
TINJAUAN PUSTAKA 
Untuk melihat tingkat globalisasi dari 
suatu negara dapat dilakukan dengan 
berbagai proksi, dimana diantaranya adalah 
dapat dilihat menggunakan indeks 
Globalisasi KOF. Nilai indeks KOF sendiri 
disusun oleh Swiss Economic Institute dan 
dipublikasikan pertama kali pada tahun 
2002. Indeks globalisasi disusun dari 23 
variabel ekonomi, sosial, dan politik. Indeks 
globalisasi KOF ini memiliki skala 1 hingga 
100, dimana semakin tinggi skalanya 
menunjukkan tingkat globalisasi yang 
semakin tinggi pula. Indeks globlisasi 
tersebut masing-masing memiliki bobot 36 
persen untuk globalisasi ekonomi, 38 persen 
untuk indeks globalisasi sosial, dan 26 persen 
untuk indeks globalisasi politik, yang mana 
bobot dari ketiga sub-indeks tersebut 
dipergunakan untuk menghitung globalisasi 
secara keseluruhan.  
Bobot yang digunakan untuk 
menghitung sub-indeks ditentukan dengan 
analisis komponen utama (principal 
components analysis) untuk semua sampel 
dari negara dan tahun. Analisis tersebut 
membagi variansi dari variabel yang dipakai 
di setiap sub-grup. Bobot tersebut kemudian 
ditentukan dari yang memaksimalkan varian 
hasil komponen utama. Prosedur yang sama 
digunakan pada masing-masing sub-indeks 
untuk menentukan indeks globalisasi secara 
keseluruhan. Indeks yang tinggi 
menunjukkan nilai yang lebih tinggi 
didapatkan melalui formula berikut ((Vi-
Vmin)/(Vmax-Vmin) x 100). 
Pada model tradisional perdagangan 
internasional, keterbukaan perdagangan 
pada kondisi autarki akan meningkatkan 
nilai dari petumbuhan total produksi dalam 
perekonomian. Oleh karena itu, keterbukaan 
meningkatkan efisiensi alokasi ekonomi. 
Sedangkan pada model Ricardian, dengan 
adanya perdagangan yang semakin terbuka, 
negara yang berspesialisasi pada produksi 
barang akan mempunyai keuntungan 
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produktivitas tenaga kerja dibandingkan 
dengan negara lain yang tidak mempunyai 
spesialisasi, karena negara tersebut 
memproduksi barang dengan lebih mudah, 
namun sulit bagi negara lain. Pada model 
Hecksher Ohlin, negara mengeskpor barang 
yang menggunakan faktor “abundant” 
mereka secara lebih intensif. Semakin 
terbukanya perekonomian menyebabkan 
pergeseran sumber daya ke arah sektor yang 
memanfaatkan faktor berlimpah, dengan 
demikian nilai total produksi meningkat. 
Ketika pertumbuhan ekonomi meningkat, 
maka jumlah output yang diproduksi akan 
semakin banyak. Sehingga diperlukannya 
tambahan faktor produksi dalam hal ini 
tenaga kerja. Hal ini meningkatkan jumlah 
penyerapan tenaga kerja dan dapat 
mengurangi tingkat pengangguran yang ada. 
Hal ini terdapat pada struktur perekonomian 
yang bersifat padat karya. Namun jika dalam 
meningkatkan perekonomian suatu daerah 
hanya modal saja yang ditingkatkan, maka 
bersifat padat modal dan tidak dapat 
menyerap banyak tenaga kerja (Salvatore, 
2014). 
Penelitian mengenai dampak globalisasi 
atau adanya keterbukaan terhadap tingkat 
pengangguran memiliki hasil yang beragam. 
Sen (2002) menganalisis dampak dari adanya 
globalisasi pada pekerjaan di Bangladesh dan 
Kenya. Hasil menunjukan hubungan positif 
di Bangladesh tetapi, hubungan negatif di 
Kenya 
 Daly, Khan, Rauf, & Yahya (2017) 
menemukan dampak globalisais terhadap 
pengangguran menggunakan data negara 
Pakistan periode 1980-2013. Globalisasi di 
dekatkan dengan indeks KOF yang dibagi 
dalam tiga aspek (ekonomi, sosial dan 
politik). Aspek ekonomi, politik dan sosial 
globalisasi berbeda dalam efeknya. Data 
menunjukkan bahwa integrasi politik dan 
sosial, sementara menguntungkan dalam 
jangka pendek, namun meningkatkan 
tingkat pengangguran dalam jangka panjang. 
Integrasi ekonomi hanya menguntungkan 
sedikit dalam jangka pendek, namun 
bermanfaat dalam jangka panjang  
Gozgor (2014),  melakukan analisis 
yang berfokus pada negara-negara G7: 
Kanada, Prancis, Jerman, Italia, Jepang, 
Inggris, dan Amerika Serikat (AS) pada 
periode 2000-2012. Keterbukaan 
perdagangan dan globalisasi secara signifikan 
dan negatif berpengaruh pada tingkat 
pengangguran. Itu berarti setiap terjadi 
peningkatan indeks globalisasi akan 
menurunkan tingkat pengangguran di 
negara-negara G7. 
Awad & Youssof (2016) meneliti 
dampak globalisasi ekonomi di negara 
Malaysia periode 1980-2014 menggunkana 
indeks KOF globalisasi ekonomi 
menggunkana metode ARDL. Hasilnya 
menunjukan dalam jangka panjang, 
globalisasi ekonomi dapat mengurangi 
pengangguran di Malaysia. 
Kemudian, Mucuk & Demirsel (2013) 
mengemukakan bahwa globalisasi yang 
diktkan dengan Foreign Direct Investment 
dapat meningkatkan tingkat pengangguran 
di Turki and Argentina, namun juga 
mengurangi tingkat pengangguran Thailand 
dalam jangka panjang. 
METODE PENELITIAN 
Definisi Operasional  
Dalam penelitian ini, variabel dependen 
adalah tingkat pengangguran, sedangkan 
variabel independennya adalah tingkat 
globalisasi ekonomi, globalisasi sosial dan 
politik, serta variabel penjelasnya dalah 
pertumbuhan ekonomi (GDP Growth), inflasi 
dan pertumbuhan penduuduk. 
1. Tingkat Pengangguran 
Variabel tingkat pengangguran yang 
digunakan adalah tingkat pengangguran 
di sembilan negara ASEAN (Indonesia, 
Filipina, Vietnam, Malaysia, Thailand, 
Kamboja, Laos, Myanmar dan Singapura) 
dengan satuan persen (%). Variabel 
tingkat pengangguran dihitung melalui 




persentase antara jumlah orang yang 
menganggur dibandingkan  dengan 
jumlah angkatan kerja. Ada pun rumus 
dari tingkat pengangguran ditulisan 
sebagai berikut: 
Tingkat Pengangguran:  
 X 100% 
2. Tingkat Globalisasi 
Globalisasi merupakan keterkaitan dan 
ketergantungan antar bangsa dan antar 
manusia di seluruh dunia melalui 
perdagangan, investasi, perjalanan, 
budaya populer, pengaruh politik dan 
bentuk-bentuk interaksi yang lain 
sehingga batas-batas suatu negara 
menjadi semakin sempit. Tingkat 
globalisasi didekati dengan indeks 
globalisasi KOF. Indeks globalisasi KOF 
terdiri dari globalisasi ekonomi, sosial dan 
politik. Indeks globalisasi KOF bernilai 
dari 0 sampai 100. Nilai indeks globalisasi 
KOF yang semakin besar menunjukkan 
tingkat globalisasi yang semakin tinggi. 
Globalisasi ekonomi digambarkan dengan 
adanya aktivitas keterbukaan 
perdagangan dan aliran modal. Kemudian 
globalisasi sosial digambarkan dengan 
adanya kontak personal, aliran data dan 
informasi, serta kedekatan budaya. 
Sedangkan Globalisasi politik 
digambarkan dengan jumlah duta besar di 
suatu negara, keanggotaan dalam 
organisasi internasional, partisipasi 
Dewan Keamanan PBB, dan perjanjian 
internasional. 
3. Pertumbuhan Perekonomian 
Dalam penelitian ini pertumbuhan 
perekonomian dicerminkan 
menggunakan variabel Gross Domestic 
Product (GDP) riil yang merupakan 
presentase jumlah perubahan nilai total 
dari seluruh  hasil atau output  produksi 
barang dan jasa dalam negeri selama 
periode waktu tertentu diukur menurut 
harga konstan 2010 (dalam US Dollar). 
Satuan variabel ini adalah persen.  
4. Tingkat Inflasi 
Tingkat inflasi yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah tingkat inflasi yang 
menunjukkan besarnya perubahan harga-
harga secara umum pada periode waktu 
tertentu secara tahunan. Satuan variabel 
ini adalah persen. Laju inflasi dihitung  
berdasarkan Indeks Harga Konsumen 
(IHK). 
5. Pertumbuhan Penduduk 
Tingkat pertumbuhan penduduk diukur 
dengan presentase perubahan tingkat 
pertumbuhan penduduk suatu negara dari 
tahun ke tahun. Tingkat pertumbuhan 
penduduk tahunan untuk tahun t adalah 
tingkat eksponensial pertumbuhan 
penduduk tengah tahun dari tahun t-1 
hingga t. 
 
Jenis dan Sumber Data 
Pada penelitian ini menggunakan data 
sekunder berupa data panel dengan periode 
16 tahun yaitu tahun 2000-2015 pada 9 
negara anggota ASEAN: Singapura, 
Indonesia, Thailand, Malaysia, Vietnam, 
Filipina, Laos, Myanmar dan kamboja. 
Negara Brunei Darussalam sendiri tidak 
disertakan dalam penelitian karena 
keterbatasan pada ketersediaan data.  
Tabel 3 
Data dan Sumber Data 
Data Variabel Satuan Sumber 
Tingkat 
Pengangguran 




KOF1 Indeks ETH Zurich 
Indeks 
Globalisasi Sosial 




KOF3 Indeks ETH Zurich 
GDP Growth Rate GDPGR Persen World Bank 
Tingkat Inflasi INFL Persen World Bank 
Pertumbuhan 
Penduduk 
POPGR Persen World Bank 




Metode analisis yang digunakan dalam 
penelitian ini menggunakan analisis data 
panel. Model Panel Data merupakan model 
yang paling tepat digunakan karena 
penelitian ini mengunakan time series setiap 
negara yang kemudian di cross section kan 
dengan data negara lainnya. Alat analisis 
yang digunakan adalah Microsoft Excel 2013 
dan software Eviews 9 untuk mengestimasi 
signifikansi dari variabel tingkat globalisasi 
ekonomi, globalisasi sosial, globalisasi 
politik, pertumbuhan ekonomi, inflasi, dan 
pertumbuhan penduduk terhadap tingkat 
pengangguran  dengan mengunakan Panel 
Data. Dugaan persamaan untuk menguji 
pengaruh tingkat globalisasi terhadap 
tingkat pengangguran ditunjukan pada 
persamaan berikut: 
UNEMPit = β0 + β1KOF1it + β2KOF2it + 
β3KOF3it + β4GDPGRit + β5INFLit + 
β6POPGRit+eit................................................(1) 
Keterangan: 
UNEMP = Tingkat Pengangguran (%) 
KOF1it = Globalisasi ekonomi (indeks) 
KOF2it = Gobalisasi sosial (indeks) 
KOF3it = Globalisasi politik (indeks) 
GDPGRit = Pertumbuhan GDP (%) 
INFLit = Tingkat inflasi (%) 
POPGRit   = Pertumbuhan Penduduk (%) 
Eit = error term 
β0      = intersep 
β1........β6  = Koefisien variabel bebas 
 
Terdapat tiga teknik untuk 
mengestimasi parameter model dengan data 
panel yaitu pooled least square, metode efek 
tetap atau fixed effect dan metode efek acak 
atau random effect. Pada dasarnya ketiga 
teknik (model) estimasi data panel dapat 
dipilih sesuai dengan keadaan penelitian. 
Namun demikian, ada beberapa cara yang 
dapat digunakan untuk menentukan teknik 
mana yang paling tepat dalam mengestimasi 
parameter data panel. Terdapat tiga uji 
untuk memilih teknik estimasi data panel 
yaitu, Chow Test untuk menguji antara 
model model Pooled Least Square atau model 
Fixed Effect. Hausman Test digunakan untuk 
menguji antara model fixed effect atau model 
random effect. Serta LM Test digunakan 
untuk mengetahui apakah model Random 
Effect lebih baik dari model Common Effect.  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
a. Analisis Deskriptif 
Globalisasi berdasarkan indeks KOF 
terdiri dari globalisasi ekonomi, globalisasi 
sosial serta globalisasi politik. Globalisasi 
ekonomi sendiri merupakan salah satu faktor 
yang penting dalam pertumbuhan ekonomi.  
 
Gambar 1 Perkembangan Indeks KOF 











Sumber: ETH Zurich 2018, diolah 
 
Gambar 1 menunjukan perkembangan 
globalisasi ekonomi di ASEAN pada tahun 
2000-2015. Terlihat setiap negara ASEAN 
memiliki tingkat globalisasi ekonomi yang 
beragam. Negara dengan rata-rata tingkat 
globalisasi ekonomi yang tinggi di kawasan 
ASEAN ialah Singapura, kemudian diikuti 
oleh Malaysia, Kamboja dan Thailand. 
Hampir semua negara di ASEAN rata-rata 
mengalami peningkatan maupun penurunan 
sejak tahun 2000 hingga tahun 2015, namun 
tidak cukup berarti. Walaupun pada tahun 




2008 hampir setiap negara mengalami 
penurunan indeks, namun setelah krisis 
global tersebut, dapat kembali meningkat 
atau bahkan stagnan. Sedangkan negara 
Myanmar dan Filipina justru mengalami 
penurunan secara terus-menerus pada tahun 
2000 hingga tahun 2015, namun meski begitu 
pada tahun 2011 kedua negara tersebut mulai 
mengalami peningkatan indeks globalisasi 
ekonomi secara perlahan. 
 
Gambar 2 Perkembangan Indeks KOF 
Globalisasi Sosial ASEAN Tahun 2000-
2015 (Indeks) 
Sumber: ETH Zurich 2018, diolah 
 
Perkembangan globalisasi sosial dari 
kesembilan negara ASEAN dapat dilihat pada 
Gambar 2. Terlihat bahwa negara yang 
memiliki rata-rata tingkat globalisasi sosial 
tertinggi di kawasan ASEAN adalah ialah 
Singapura dan diikuti oleh Malaysia, 
Indonesia dan Filipins. Terlihat pada gambar 
3 sejak tahun 2000 hingga tahun 2015, 
hampir ke sembilan negara ASEAN tersebut 
mengalami peningkatan yang cukup 
signifikan, walaupun terdapat beberapa 
penurunan yang tidak terlalu tajam pada 
tahun tertentu, seperti halnya Singapura 
yang mengalami penurunan pada tahun 2007 
, namun meski begitu penurunan tersebut 
tidak terlalu berarti dan kemudian berangsur 





Gambar 3 Perkembangan Indeks KOF 











Sumber: ETH Zurich 2018, diolah 
 
Mengacu pada Gambar 3, terlihat 
bahwa kesembilan negara ASEAN rata-rata 
memiliki tingkat globalisasi politik yang 
meningkat cukup tajam, seprti negara 
Vietnam, Kamboja dan Myanmar. Negara 
Indonesia sendiri memiliki rata-rata tertinggi 
di antara negara ASEAN lainnya, kemudian 
diikuti oleh negara Filipina dan Thailand. 
Tingkat globalisasi politik indonesia yang 
cukup tinggi tersebut dikarenakan peran 
aktif Indonesia dalam hubungan politik 
internasional. Perjanjian dan keanggotan 
Indonesia dalam organisasi internasional 
lebih banyak dibandingkan dengan negara-
negara berkembang ASEAN lainnya, 
contohnya Indonesia pada tahun 1989 telah 
bergabung dalam Asia-Pasific Economic 
Cooperation (APEC) bersama dengan 
Malaysia, Thailand, Phillipines, Singapore 
dan Brunei Darussalam. Pada tahun 1962 
Indonesia sudah bergabung dengan 
organisasi negara-negara penghasil minyak 
terbesar di dunia yaitu Organization of the 
Pertoleum Exporting Countries (OPEC) 
meskipun Indonesia telah melepas 
keanggotaannya dari OPEC pada tahun 2009. 
Indonesia juga memiliki keanggotaan pada 
Organization Of The Islamic Cooperation 
bersama Malaysia yang tidak dimiliki oleh 
negara ASEAN lainnya. 
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Pengangguran adalah problema yang 
tidak dapat dipisahkan dari permasalahan di 
berbagai negara, terkusunya ASEAN. 
Pengangguran adalah masalah makro 
ekonomi yang mempengaruhi manusia 
secara langsung dan merupakan masalah 
yang paling berat. Tingkat Pengangguran di 
negara-negara anggota ASEAN dapat 
dikatakan masih cukup tinggi. Namun meski 
begitu tingkat pengangguran negara-negara 
ASEAN memiliki tingkatan yang beragam. 
Indonesia merupakan negara dengan tingkat 
pengangguran tertinggi dibanding negara-
negara ASEAN lainnya pada tahun 2000 
hingga tahun 2015. Kemudian disusul oleh 
Singapura yang mana terdapat peningkatan 
yang cukup tajam pada atahun 2003. 
Berdasarkan Economic survey of singapore 
(2005) fenomena kenaikan pengangguran di 
Singapura tahun 2003 disebabkan karena 
adanya wabah Epidemi Pernafasan Akut atau 
Severe Acute Respiratory Syndrome (SARS) 
sehingga perekonomian Singapura menjadi 
terguncang dan berimbas pada penyerapan 
tenaga kerja, namun berangsur-angsur 
negara Singapura mampu pulih dan 
menurunkan tingkat penganggurannya 
secara signfikan. 
 
Gambar 4 Perkembangan  (%) Tingkat 
Pengangguran ASEAN Tahun 2000-2015  
Sumber: World Bank 2018, diolah 
Pada tahun 2009 Singapura disusul 
krisis keuangan global yang menyebabkan 
naiknya kembali tingkat pengangguran 
namun peningkatan tersebut tidaklah terlalu 
berarti, dan pada tahun berikutnya 
Singapura mampu menurunkan tingkat 
penganggurannya kembali hingga mampu 
mencapai angka 1.69 persen pada tahun 2015. 
Begitu pula dengan Indonesia, meskipun 
menjadi negara dengan tingkat 
pengangguran tertinggi selama periode 2000-
2015 namun Indonesia mampu menurunkan 
tingkat penganggurannya secara perlahan 
tetapi signifikan selama periode tersebut. 
Sedangkan Thailand dan Kamboja justru 
menjadi Negara dengan penyerapan tenaga 
kerja tertinggi di antara sembila negara 
ASEAN lainnya.  
Hasil Analisis Regresi 
Hasil analisis pengaruh tingkat 
globalisasi terhadap tingkat pengangguran di 
sembilan negara ASEAN ditunjukkan pada 
Tabel 4. 
 Tabel 4 
Hasil Analisis Regresi Pengaruh Tingkat 
Globalisasi terhadap Tingkat 
Pengangguran di ASEAN 







Coefficient    Prob. Keterangan  
KOF1 0.018858 0.0000 Signifikan* 
KOF2 -0.018615 0.0001 Signifikan* 
KOF3 -0.045854 0.0000 Signifikan* 
GDPGR -0.002503 0.7138 
Tidak 
Signifikan 
INFLASI -0.003652 0.0429 Signifikan* 
POPGR -0.122118 0.0105 Signifikan* 
C 5.671600 0.0000 Signifikan* 
R-squared 0.964554   
Adjusted R-
squared 
0.960707   
F-statistic 250.7368   
Prob(F-statistic) 0.000000   
Durbin-Watson 
stat 
1.506911   
Sum squared resid 
(weighted) 
137.3036   
Sum squared resid 
(unweighted) 
55.85440   




Dalam menentukan model terbaik 
pada metode data panel, maka dilakukan 
Hausman test dan Chow test, serta LM test. 
Berdasarkan uji yang dilakukan terhadap 
model penelitia ini, maka moedel dalam 
penelitian ini menunjukkan bahwa FEM 
(Fixed Effect Model) adalah model terbaik. 
Hasil penelitian multikolinieritas 
menunjukkan bahwa tidak ada korelasi co-
efisiensi yang lebih besar dari R2. Oleh 
karena itu, dapat dikatakan model penelitian 
terbebas dari masalah multikolinieritas. 
Langkah selanjutnya adalah menguji 
Heterokedatisitas pada model. Pada Tabel 4, 
terlihat penelitian ini menggunkan hasil 
estimasi regresi dengan pembobotan GLS 
(Generalized Least Squared) memiliki nilai 
Sum Square Resid Weight Statistics > Sum 
Square Resid Unweighted Statistics (137.3036 
> 55.85440). Sehingga dapat dikatakan model 
pada penelitian tidak terdapat permasalahan 
heterokedatisitas.  
Kemudian uji autokorelasi pada 
penelitian ini dapat dilihat dari nilai statistik 
Durbin Watson (d) adalah sebesar 1.506911 
dengan n=144 dan k=6 dan didapatkan batas 
bawah (dl) sebesar 1.6419 dan batas atas (du) 
sebesar 1.8151. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa terjadi autokorelasi karena nilai 
Durbin Watson (d) lebih rendah dari batas 
bawah. Masalah autokorelasi dapat diatasi 
dengan melakukan transformasi yang sesuai 
pada model. Menurut Gujarati dan Porter 
(2013) metode yang pantas untuk 
mengakomodasi permasalahan ini adalah 
dengan metode GLS (Generalized Least 
Squared). Mekanisme estimasi data panel 
pada penelitian ini sudah diakomodasikan 
dengan GLS. Sehingga masalah autokorelasi 
langsung dapat terkoreksi sehingga model 
telah terbebas dari masalah autokorelasi. 
Pengujian kesesuaian model dilakukan 
dengan melihat nilai F-statistik, t-statistik 
dan R2. Dari hasil estimasi diatas nilai F-
statistic sebesar 250.73 dengan probabilita 
0.000 dengan F tabel sebesar 2.17 < 250.73 
dengan taraf keyakinan 95 persen 0.05 > 
0.000, maka dapat dikatakan bahwa variabel 
independen (globalisasi ekonomi, globalisasi 
sosial, globalisasi politik, pertumbuhan 
ekonomi, inflasi dan pertumbuhan 
penduduk) bersama-sama berpengaruh 
terhadap variabel dependen (tingkat 
pengangguran). Selanjutnya nilai R2 pada 
model sebesar 0.964554. Nilai tersebut 
berarti bahwa 96 persen keragaman variabel 
dependen mampu dijelaskan oleh keragaman 
variabel independen. 
Selanjutnya dalam mengestimasi t-
hitung dapat membandingkannya dengan t-
tabel atau bisa juga dengan melihat nilai 
hasil probabilitasnya. Dengan taraf 
keyakinan 95 persen (α=5%), didapat nilai 
degree of freedom (df) = 137 yang didapat dari 
n-k=144-7, maka dipeoleh nilai t-tabel 
sebesar 1.65605. Dimana apabila nilai t-
hitung > t-tabel dapat dikatakan variabel 
independen berpengaruh secara sifnifkan 
terhadap variabel dependent. Berdasarkan 
hasil estimasi data panel pada Tabel 4.10, 
maka diperoleh persamaan sebagai berikut: 
UNEMP= 5.671600Cit + 0.018858KOF1it – 
0.018615KOF2it – 0.045854 KOF3it –  
0.002503GDPGRit  – 0.003652INFLit –  
0.122118POPGRit + eit 
Berdasarkan Tabel 4 yang telah disajikan 
di atas, dari tiga indikator tingkat globalisasi 
yaitu globalisasi ekonomi, globalisasi sosial 
dan globalisasi politik ketiganya berpengaruh 
terhadap tingkat pengangguran. Namun 
hanya globalisasi ekonomilah yang 
berpengaruh secara positif mempengaruhi 
tingkat pengangguran sedangkan tingkat 
globalisasi sosial dan globalisasi politik 
berpengaruh secraa negtaif terhadap tingkat 
pengangguran. Adapun tiga variabel lainnya 
yang diduga mempengaruhi tingkat 
pengangguran hanya tingkat inflasi dan 
pertumbuhan populasi yang mempengaruhi 
tingkat pengangguran secara negatif. Lebih 
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lanjut dapat disimpulkan, bahwa tingkat 
pengangguran di sembilan negara ASEAN 
dalam kurun waktu 2000-2015 dipengaruh 
oleh tingkat globalisasi ekonomi, globalisasi 
sosial, globalisasi politik serta tingkat inflasi 
dan pertumbuhan penduduk. 
Terlihat pada Tabel 4 didapatkan hasil 
Indeks globalisasi ekonomi berpengaruh 
secara positif terhadap tingkat pengangguran 
pada taraf nyata 5 persen dengan hasil 
estimasi model menunjukkan koefisien 
variabel ini sebesar 0.018858, hal ini berarti 
ketika terjadi kenaikan indeks globalisasi 
ekonomi sebesar 1 satuan akan 
meningkatkan tingkat pengangguran sebesar 
0.018858 persen, ceteris paribus. Hal tersebut 
tidak sesuai dengan hipotesis pada penelitian 
ini, dimana indeks globalisasi ekonomi akan 
menurunkan tingkat pengangguran. Namun 
pengaruh globalisasi ekonomi terhadap 
tingkat pengangguran secara positif  ini 
sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Awad & Youssof (2016). Dimana indeks 
globalisasi ekonomi cenderung 
meningkatkan tingkat pengangguran dalam 
jangka pendek. Indeks globalisasi ekonomi 
sendiri menjelaskan porsi tertentu dari aliran 
aktual dan hambatan-hambatan pada suatu 
negara.  
Penelitian yang dilakukan oleh Dutt, 
Mitra, & Ranjan (2009), globalisasi yang 
didekatkan dengan liberalisasi perdagangan 
berpengaruh secara positif terhadap tingkat 
pengangguran. Melalui liberalisasi 
perdagangan, setiap negara yang melakukan 
perdagangan, baik yang berlimpah kapital 
maupun tenaga kerjanya akan mendapatkan 
dampak yang berbeda. Dalam hal ini efek 
dari teori H-O cenderung positif untuk 
negara yang berlimpah akan kapital, dan 
negatif terhadap negara yang berlimpah akan 
tenaga kerjanya. Seperti halnya negara-
negara ASEAN yang kian terbuka, hal 
tersebut juga mengindikasikan investasi 
asing yang masuk di suatu negara kian 
bertambah. Negara berkembang ASEAN 
cenderung mengalami pergeseran investasi 
asing dari padat karya ke padat modal dan 
teknologi, dimana peningkatan investasi 
asing yang masuk lebih banyak di sektor 
padat modal dibandingkan dalam bentuk 
padat karya. Pada umumnya investasi dalam 
sektor yang padat modal yang 
mengendalikan teknologi tinggi tersebut 
tidak akan banyak menyerap banyak tenaga 
kerja domestik.  
 Selanjutnya Indeks globalisasi sosial 
berpengaruh secara negatif terhadap tingkat 
pengangguran pada taraf nyata 5 persen. 
Sedangkan koefisien pada estimasi model 
menunjukan nilai sebesar -0.018615, yang 
berarti jika terjadi kenaikan indeks 
globalisasi sosial sebesar 1 satuan akan 
menurunkan tingkat pengangguran sebesar 
0.018615, ceteris paribus. Hal tersebut sesuai 
dengan hipotesis pada penelitian ini, dimana 
indeks globalisasi sosial dapat menurunkan 
tingkat pengangguran dan sesuai dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Daly, Khan, 
Rauf, & Yahya (2017)  dan Setiardi (2017), 
dimana tingkat globalisasi sosial memiliki 
dampak negatif secara signifikan terhadap 
tingkat pengangguran, yang mana dengan 
adanya globalisasi sosial yang semakin 
meningkat akan menyerap tenaga kerja 
sehingga pengangguran akan berkurang. 
Menurut indeks KOF globalisasi sosial 
digambarkan dengan kontak personal, aliran 
informasi, dan ukuran kedekatan 
kebudayaan. Setiap kegiatan dari variabel 
indeks globalisasi sosial dapat berkontribusi 
dalam peningkatan pertumbuhan ekonomi 
yang kemudian akan membuka lapangan 
pekerjaan atau dapat dikatakan dapat 
menyerap angka pengangguran. Seperti 
halnya pariwisata internasional dan 
penggunaan internet pada masa sekarang 
semakin meningkat, sehingga dalam 
kesehariannya aktivitas dari globalisasi ini 
tentu menggunakan banyak tenaga kerja 
untuk tetap produktif pada masing-masing 
variabel sub indikator globalisasi. 




Indeks globalisasi politik berpengaruh 
secara negatif dan signifikan terhadap 
tingkat pengangguran pada taraf nyata 5 
persen. Sedangkan koefisien pada estimasi 
model menunjukan nilai sebesar -0.045854, 
yang berarti jika terjadi kenaikan indeks 
globalisasi politik sebesar 1 satuan akan 
menurunkan tingkat pengangguran sebesar 
0.045854, ceteris paribus. Hal tersebut sesuai 
dengan hipotesis pada penelitian ini, dimana 
indeks globalisasi politik dapat menurunkan 
tingkat pengangguran dan menguatkan 
penelitian yang dilakukan oleh Daly et al 
(2017) dan Setiardi (2017), dimana tingkat 
globalisasi politik berpengaruh secara 
sinifikan dan negtaif terhadap 
pengangguran, yang mana dengan tingkat 
globalisasi politik yang semakin meningkat 
akan memberikan keuntungan suatu negara 
untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi 
dan menyerap tenaga kerja. Tingkat 
globalisasi politik sendiri digambarkan 
dengan jumlah duta besar di suatu negara, 
keanggotaan dalam organisasi internasional, 
partisipasi Dewan Keamanan PBB, dan 
perjanjian internasional. Tingkat globalisasi 
politik berdampak pada meningkatnya 
perjanjian internasional yang dilakukan oleh 
suatu negara. Dalam hal ini, setiap 
pemerintah dapat melakukan perjanjian 
sesuai dengan kapasitas dan kebutuhan 
negaranya. Suatu perjanjian dapat 
berdampak pada pembangunan dan 
pertumbuhan yang kemudian mengurangi 
tingkat pengangguran, atau pun sebaliknya 
seperti berdampak pada meningkatnya 
tingkat pengangguran. 
Pertumbuhan ekonomi yang 
didekatkan dengn GDP growth rate tidak 
berpengaruh signifikan dan secara negatif 
terhadap tingkat pengangguran pada taraf 
nyata 5 persen. Hal ini bertentangan dengan 
hipotesis yang dibangun pada penelitian ini, 
dimana pertumbuhan ekonomi yang 
didekatkan dengan GDP growth rate 
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 
tingkat pengangguran. Hal ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Folawewo & 
Adeboje (2017) dengan menggunakan sampel 
Afrika Barat. Dimana hasil penelitian 
tersebut menunjukan GDP Growth Rate 
dapat mengurangai tingkat pengangguran di 
Afrika Barat, namun secara tidak signifikan, 
yang mana hal tersebut diindikasikan karena 
pertumbuhan elastisitas tenaga kerja di 
daerah tersebut rendah. Sedangkan dalam 
penelitian yang dilakukan Paldam (1987) 
ditemukan bahwa hukum Okun bekerja 
dengan baik di USA, dan untuk beberapa 
kasus, seperti negara dengan tingkat 
pengangguran di bawah 2.5 persen biasanya 
cukup sulit mengurangi pengangguran, dan 
hubungan dalam hukum Okun bisa tidak 
terlihat jika tingkat pengangguran berada di 
bawah 1 persen.  
Tingkat inflasi berpengaruh secara 
negatif dan signifikan terhadap tingkat 
pengangguran pada taraf nyata 5 persen 
dengan hasil estimasi model menunjukkan 
koefisien variabel ini sebesar -0.003652, hal 
ini berarti ketika terjadi kenaikan tingkat 
inflasi sebesar 1 persen akan menurunkan 
tingkat pengangguran sebesar 0.003652 
persen, ceteris paribus. Hal tersebut sesuai 
dengan hipotesis pada penelitian ini, dimana 
inflasi dapat menurunkan tingkat 
pengangguran. Hubungan antara tingkat 
inflasi dan pengangguran dikenal dengan 
hubungan Phillips (Phillips’s relation), 
sehingga dapat dikatakan sembilan negara 
ASEAN tersebut mampu menggambarkan 
teori Phillips. Berdasarkan teori hubungan 
Phillips, maka setiap terjadi terjadi 
peningkatan inflasi maka dapat menurunkan 
pengangguran. Setiap terjadi kenaikan harga-
harga barang, maka perusahaan cenderung 
akan meningkatkan produksi untuk 
mendapatkan tambahan keuntungan, 
sehingga perusahaan membutuhkan lebih 
banyak tenaga kerja untuk dapat 
meningkatkan produktivitasnya, akibatnya 
angka pengangguran menurun. Hasil 
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penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Djambaska & Lozanoska 
(2015) dan Seruni (2014). 
Pertumbuhan penduduk berpengaruh 
secara negatif dan signifikan terhadap 
tingkat pengangguran pada taraf nyata 5 
persen. Sedangkan koefisien pada estimasi 
model menunjukan nilai sebesar -0.122118, 
yang berarti jika terjadi pertumbuhan 
penduduk mengalami kenaikan sebesar 1 
persen akan menurunkan tingkat 
pengangguran sebesar 0.122118, ceteris 
paribus. Hal tersebut tidak sesuai dengan 
hipotesis pada penelitian ini, dimana 
pertumbuhan penduduk dapat 
meningkatkan tingkat pengangguran. Hal ini 
sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Aqil, Qureshi, Ahmed, & Qadeer (2014) 
dengan sampel negara Pakistan serta Awad-
warrad (2018) yang menemukan bahwa 
pertumbuhan penduduk berpegaruh negatif 
dan signifikan terhadap pengangguran di 
wilayah Arab. Jumlah penduduk yang besar 
bagi suatu wilayah atau Negara juga bisa 
disebut sebagai pemacu pembangunan 
(positif), yaitu sebagai pasar yang potensial 
bagi barang-barang dan jasa yang dihasilkan 
masyarakat itu sendiri, sumber tenaga kerja 
murah yang sangat diperlukan bagi proses 
pembangunan dan dapat meningkatkan 
produksi karena dengan semakin banyaknya 
orang-orang yang berkarya.  
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, 
maka dapat diambil kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Secara umum negara ASEAN mengalami 
peningkatan tingkat globalisasi dari tahun 
2000-2015. Singapura memiliki tingkat 
globalisasi ekonomi yang paling tinggi di 
antara negara ASEAN lainnya. Sedangkan 
Globalisasi Sosial tertinggi dimiliki negara 
Malaysia. Kemudian Indonesia memiliki 
tingkat globalisais politik yang tertinggi 
dibanding negara ASEAN lainnya.  
2. Tingkat globalisasi sosial dan politik 
berpengaruh dalam mengurangi tingkat 
pengangguran, sedangkan tingkat 
globalisasi ekonomi berpengaruh dalam 
meningkatkan tingkat pengangguran di 
sembilan negara ASEAN 
 
Saran 
1. Peningkatan tingkat globalisasi ekonomi 
dapat dilakukan dari sisi aliran aktual 
seperti peningkatan volume perdagangan, 
FDI dan investasi portofolio serta 
mengurangi hambatan dan pajak dalam 
perdagangan internasional. Namun 
peningkatan globalisasi ekonomi tersebut 
juga harus melihat dari keunggulan yang 
dimiliki oleh negara masing-masing dan 
memperhatikan penggunaan tenaga 
kerjanya, sehingga apapun kebijakannya 
dapat mengurangi tingkat pengangguran 
di negara tersebut.  
2. Peningkatan globalisasi sosial dapat 
dilakukan dengan peningkatan pada 
pariwisata internasional, perbaikan 
infrastruktur komunikasi seperti internet 
yang akan meningkatkan penggunaan 
internet masyarakat.  
3. Peningkatan globalisasi politik dapat 
ditingkatkan dengan menambah 
perjanjian antar negara yang dirasa 
mampu menguntungkan kesejahteraan 
masyarakat, sehingga pada akhirnya akan 
meningkatkan pertumbuhan ekonomi 
dan menyerap tenaga kerja. 
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Lampiran A  
Indeks globalisasi KOF menurut ETH Zurich 
 
Sumber: ETH Zurich 2018, Diolah 
 




Aliran Aktual 50 
Total Perdagangan 22 
Investasi Asing Langsung 27 
Investasi Portofolio 24 









Tingkat tarif rata-rata 28 
Pajak pada perdagangan 
internasional 
26 






Kontak Personal 33 
Tarif telepon 25 
Transfer (persen dari 
GDP) 
3 
Pariwisata internasional 26 
Populasi warga negara 
asing 
21 
Surat Internasional per 
kapita 
25 
Aliran Informasi 35 
Penggunaan internet (per 
1000 orang) 
36 
Televisi (per 1000 orang) 38 
Perdagangan koran 





Jumlah outlet restaurant 
Mc. Donald (per kapita) 
44 













27     
Partisipasi dewan 
keamanan PBB 
22     
Perjanjian 
internasional 
26     
